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ABSTRAK

PENGARUH STRESS KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA
BALAI KEAMANAN DAN PENEGAKAN.HUKUM LHK SEKSI
WILAYAH Il PEKANBARU - RIAU .

OLEH

SHERIN ALMADIELLA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
stress kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Balai Pengamanan dan
Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah Il Pekanbaru-Riau.  Populasi dalam
penelitian ini merupakan seluruh pegawai yang berjumlah 45 pegawai kemudian
sampel berjumlah 45 pegawai menggunakan Teknik pemilihan sampling total
(sensus), dimana penelitian data digunakan dengan wawancara dan penyebaran
kuesioner.

Dalam ~menganalisis data penulis- menggunakan metode kuantitatif |,
kemudian dari _hasil penelitian tersebut di analisis mengunakan regresi linear
sederhana dengan bantuan program SPSS versi 22. Hasil uji regresi linear
sederhana diperoleh Y = 15,387 + 0,663 yang‘berarti bahwa nilai konstanta
sebesar 15,387 dengan koefisten regresi-0,663 yang menyatakan arah pengaruh
variabel X terhadap Y bernilai positif yang berarti. bahwa stress kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Balai
Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah Il Pekanbaru-Riau.

Kata Kunci : Stress Kerja, Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

EFFECT OF WORK STRESS ON PERFORMANCE OF EMPLOYEES
AT SECURITY CENTER AND LHK ENFORCEMENT FOR AREA Il
PEKANBARU - RIAU.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Bela

dan perila anusi ai sifat dan karak erbeda baik secara

individu ma

sumber daya manusia satu hal yang ggap penting dalam instansi. Salah satu

permasalahan pada organisasi adalah stres kerja.

Menurut Beehr & Newman dalam wijono (2018:145) stres Kkerja
merupakan suatu keadaan yang timbul dalam interaksi diantara individu dan
pekerjaan. Keadaan yang dimaksud adalah dimana individu mulai menunjukkan

atau merasakan suatu beban yang dianggap memberatkan bagi individu dengan
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beberapa gejala yang menunjukkan bahwa individu tersebut mengalami stres
kerja. Sedangkan Menurut Priyono (2014:1) stres merupakan pengalaman

subyektif yang didasarkan pada persepsi seseorang terhadap situasi yang

ﬂ o ; gkungan, yaitu

M ing gan Ir Sali {ﬂ ur organisasi,

S

dalam org

~
3
@
>
Q
=
5
o
QD
=

kekeliruan
beban kerja

serta rekan

e L

o

mencakup fa

faktor-faaktor

kepribadian.
Stres kerja me 3 ok p kinerja. Stres kerja akan
cenderung mengurangi Kinerja p pegawai. Hal ini diperkuat oleh

(Hasibuan,2012:204) mengungkapkan bahwa stres kerja dapat memicu
menurunnya Kinerja pegawai. Pegawai Yyang stres cenderung mengalami
ketegangan pikiran dan berprilaku yang aneh, pemarah, dan suka menyendiri

sehingga prestasi kerja pegawai tidak dapat secara optimal.



Menurut Kurisyanto (dalam Mangkunegara, 2005: 9), mendefinisikan
kinerja sebagai perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja
persatuan waktu (lazimnya per jam). Pengertian kinerja merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas..yang dicapai-oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Simamora (2004) mengatakan ~bahwa | kinerja. merupakan proses dengannya
organisasi- mengevaluasi pelaksanaan kerja individu. Penilaian kinerja dilakukan

melalui kontribusi pegawai terhadap organisasi selama periode waktu tertentu.

Kinerja merupakan bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan
berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya. Setiap harapan
mengenai bagaimana seseorang harus berperilaku.dalam melaksanakan tugas,
berarti menunjukkan suatu peran seorang pegawal yang ada dalam instansi.
Instansi harus memiliki kinerja.-Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan
atau tidak dilakukan pegawai. Kinerja yang baik atau tinggi dapat membantu
instansi memperoleh keuntungan. Sebaliknya bila kinerja turun berakibat pada

kerugian instansi.

Mathis dan Jackson (2000:78) kinerja mengacu pada prestasi pegawai
yang diukur berdasarkan standar atau kriteria yang ditetapkan instansi. Pengertian
kinerja atau prestasi kerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang didalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja mempengaruhi seberapa banyak pegawai
memberikan kontribusi kepada organisasi, antara lain yaitu kualitas keluaran,

jangka waktu keluaran, kehadiran ditempat kerja. Berikut ini adalah data jumlah
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pegawai Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah |1

Pekanbaru-Riau.

Tabel 1.1

No.

1.

2. 0

3 =

4. >
v
. -

e!

5
<

orang, Satuan Polisi Kehutanan Reaksi Cepat berjumlah 31 orang, Pengawas
Lingkungan Hidup berjumlah 9 orang, Administrasi berjumlah 2 orang dan

Pengendali Ekosistem Hutan berjumlah 1 orang.

Selanjutnya dapat di lihat Daftar Presensi Balai Pengamanan dan

Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah 11
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Data presensi kerja pegawai Balai Pengaman dan Penegakan Hukum LHK
Seksi Wilayah Il Pekanbaru-Riau Tahun 2019

No

10.

11.

November

12.

Desember

Keterangan Jumlah
B
22 324
19 258
0 424
19 355
21 200
5 134
0 521
0 524
0 675
0 500
0 616
0 0 250
0 86 |4.681

Sumber : Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah I1

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat data Presensii Balai Pengamanan dan

Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah Il Tahun 2019 yang tidak masuk kerja ke

kantor sebanyak 213 kali selama 365 hari dalam setahun, yang terdiri dari cuti

sebanyak 127 kali, dan TB (Tugas Belajar) sebanyak 86 kali, kemudian dapat




diketahui jumlah pegawai yang izin tidak ada, dinas luar kota sebanyak 4.468,
sakit tidak ada, dan alfa tidak ada. Masalah yang ada pada Balai Pengamanan dan
Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah Il Pekanbaru adalah adanya
ketidakstabilan Kinerja pegawai.bahkan setiap.bulan terus bertambah Dinas Luar
Kota, hal itu membuat stres kerja yang dialami pegawai Balai Pengamanan dan

Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah:11 «

Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah 11 adalah unit
pelaksana teknis di bidang pengamanan dan penegakan hukum lingkungan hidup
dan kehutanan yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Direktur
Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Balai
Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK bertugas melaksanakan kegiatan
penurunan gangguan , ancaman dan pelanggaran hukum lingkungan hidup dan
kehutanan. Beratnya tugas Balat .,Pengamanan..dan Penegakan Hukum LHK
menyebabkan para pegawai harus memiliki profesionalitas dan kinerja yang

optimal.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Kepala Balai
Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK diketahui bahwa stres kerja pada
pegawai Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK sebagai berikut : (1)
Pekerjaan yang berisiko, seperti pegawai dihadapkan dengan orang-orang saat
dilapangan yang ingin melakukan kejahatan tindak pidana hutan dengan
penyerangan menggunakan senjata tajam sehingga pegawai harus memiliki
kesiapan mental dan fisik bahkan mempunyai ilmu belah diri. (2) Adanya target
kerja seperti target dinas luar kota yang harus menyelesaikan tugas langsung

turun kelapangan dengan waktu yang telah ditentukan. (3) Adanya tuntutan tugas
6
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yang mengharuskan para pegawai menyelesesaikan pekerjaan dengan sangat
cepat membuat para pegawai merasa stress dan terbebani ditambah lagi adanya
resiko yang tak terduga bahkan sampai bertaruh nyawa. (4) Pegawai diharuskan

untuk berpikir keras untuk mengatur strategi penangkapan oknum-oknum yang

tidak bertanggung 4 mengingat adanya apnangkapan yang harus

dipenuhi d ancarkan aksi

9,

‘\\\\\\\\\\“‘
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah 11l

Pekanbaru-Ria

Bl

&
v
e
P
B

pegawai pa

Pekanbaru

Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti

Memberikan tambahan pemahaman kepada peneliti dalam bidang ilmu
sumber daya manusia khususnya yang berkaitan dengan masalah kinerja

pegawai.
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2. Bagi instansi
Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan didalam pengambilan

keputusan dan pengelolaan sumber daya manusia dalam meningkatkan

=

selanjutnya

1

WENY

“\\\‘\\\\

%
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15 Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui dan mempermudah pembahasan dari hasil

penulisan skripsi maka penulis membaginya menjadi 6.bab yaitu :
BAB 1

Pada bab ini_pt menj nenjaba elakang masalah,

BAB II

Pada bab i nakan sebagai

pedoman d Setiap variabel-

variabel yan

BAB IlI

data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang gambaran umum kantor Balai

Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah 1l Pekanbaru-Riau.

10
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan dan menjelaskan hasil penelitian dengan

judul pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai pada Balai Pengamanan dan

“ﬂ'

&

2 R b

o
" |
5
’
/

%

11
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

2.1.  StresKerja

pandang organisas ) ( ka pegawainya
mengalami stres ya i es tertentu akan

memberikan @ iti Al s endesak mereka untuk

kerja akan muncul bila terdapat kesenjangan antara kemampuan individu dengan
tuntutan-tuntutan dari pekerjaan. Stres merupakan kesenjangan antara kebutuhan
individu dengan pemenuhannya dari lingkungan.

Sondang Siagian (2008), menyatakan bahwa stres merupakan kondisi

ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran,dan kondisi fisik

seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat pada

12
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ketidakmampuan seseorang berinteraksi secara positif dengan lingkungannya,

baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun diluar.

Selanjutnya Mangkunegara (2008 : 28) mengemukakan bahwa : “ Stres

pencapaian tujuan pihak lain.

2. Beban Kerja

Beban kerja adalah keadaan dimana pegawai dihadapkan pada sejumlah
pekerjaan dan tidak mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan pekerjaannya.
Pegawai juga merasa tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan

tersebut karena standar pekerjaan terlalu tinggi.

13
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3. Waktu kerja
Pegawai selalu dituntut untuk segera menyelesaikan tugas pekerja sesuai

dengan yang telah ditentukan. Dalam melakukan pekerjaan pegawai merasa

pemimpin melalui_pe g a ak sangat berarti
terhadap g 3 : at stessfull, para

pegawai bekerjz b nimp an g jawab lebih

ni lingkungan,

dalam siklus bisnis menciptakan
ketidakpastian ekonomi. Bila ekonomi mengerut, orang menjadi makin
mencemaskan keamanan. Hal-hal tersebut dapat menjadi menjadi sumber-sumber
stres kerjadikalangan pegawai.

2. [Faktor Organisasi
Banyak sekali faktor didalam organisasi yang dapat menimbulkan stres kerja.

Tekanan untuk menghindari kekeliruan atau menyelesaikan tugas dalam suatu

14



kurun waktu yang terbatas, beban kerja yang berlebihan, serta rekan kerja yang
tidak menyenangkan. Faktor-faktor ini dapat dikategorikan pada tuntutan tugas,
tuntutan peran, dan tuntutan hubungan antar pribadi, struktur organisasi,
kepimimpinan organisasi, dan. tingkat hidup  organisasi. Menurut Monday
(2008:96) faktor-faktor keorganisasian meliputi budaya instansi, pekerjaan
seseorang, dan kondisi kerja. Budaya instansi; banyak berhubungan dengan stres.
Gaya kepemimpinan sering mempengaruhi suasana. Disamping itu, persaingan
yang di dorong oleh sistem balas jasa organisasi untuk promosi, kenaikan
bayaran, dan status juga menambah masalah sejumlah faktor yang berhubungan
dengan pekerjaan yang dijalankan seseorang bisa menyebabkan stres berlebihan.
Beberapa pekerjaan dipersepsikan lebih penuh stres dibandingkan yang lain
karena karakteristik tugas yang harus dikerjakan serta tingkat tanggung jawab dan
kontrol yang dimungkinkan-oleh pekerjaan. Kondisi kerja termasuk karakteristik
fisik tempat kerja serta mesin dan perkakas yang digunakan juga bisa
menciptakan stres. Kelebihan beban kebisingan yang berlebihan, pencahayaan
yang kurang, pemeliharaan tempat kerja yang buruk; dan peralatan yang rusak
secara umum bisa berpengaruh  buruk'.pada semangat kerja pegawai dan
meningkatkan stes.
3. Faktor Individual

Lazimanya individu hanya bekerja 40 sampai 50 jam sepekan. Namun
pengalaman dan masalah yang dijumpai orang diluar jam kerja yang lebih dari
120 jam tiap pekan dapat melebihi dari pekerjaan. Maka kategori ini mencakup

faktor-faktor dalam kehidupan pribadi pegawai. Terutama sekali faktor-faktor ini

15
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adalah persoalan keluarga, masalah ekonomi pribadi, dan karakteristik
kepribadian bawaan.

Sondang P Siagian pada dasarnya berbagai sumber stres dapat

digolongkan pad oekerjaan seseorang :

S TS 'o,.
s
o

\%%;

RN

lingkungan fisik disini, diantaranya adalah : kondisi penerangan ditempat
kerja, tingkat kebisingan, keluasan wilayah kerja.

2. Stres yang bersumber dari tingkatan individu, yang dimaksud dengan
sumber ini adalah stres yang berkaitan dengan peran yang dimainkan dan

tugas-tugas yang harus diselesaikan sehubungan dengan posisi seseorang

16
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di lingkungan kerjanya dan yang termasuk dalam sumber stres kerja ini
adalah :

a. Konflik peran

yang enga aupun dengan
tang

c. Bebe

alitatif. Disebut
erjaan yang harus

menyelesaikan

lain/hal-hal lain. Dalam banyak kasus tanggung jawab terhadap orang lain
lebih potensial sebagai sumber stres
e. Kesempatan untuk mengembangkan karir

Sumber stres ini adalah aspek-aspek sebagai hasil dari interaksi antara
individu dengan lingkungan organisasi yang mempengaruhi persepsi

seseorang terhadap kualitas dari pengembangan karirnya.

17
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1. Stres kerja yang bersumber dari kelompok dan organisasi :
a.  Stres yang bersumber dari kelompok stres disini bersumber dari hasil

interaksi individu-individu dalam suatu kelompok yang disebabkan perbedaan-

i psikologis, stres yang
S Vamanett 'o..

b. a : nisasi, stres i d nginan-keinginan

dalam sikap dan ti ’.@ eraksi antara individu, struktur

kebijaksanaan dan tujuan O ‘ 5asi secars disebut iklim organisasi yang

bersangkutan.
2. Struktur organisasi

Stres yang timbul oleh bentuk struktur organisasi yang berlaku dilembaga yang

bersangkutan.

18
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3. Teritorial organisasi
Istilah yang menggambarkan ruang pribadi atau arena kegiatan seseorang, tempat

dimana mereka bekerja, bekerja atau bergurau

4. Teknologi

Salah satu faktc ata me : 2 lim dan

kelompok adalz
Me

1. Kondis

menekan (ke

kurang teran

2. Masala ri masing-masing
pegawai.
3. Hubungan interpe DEIS pegawai dengan atasan

ataupun rekan kerja.
4. Kesempatan pengembangan karir yaitu tersedia atau tidaknya kesempatan
bagi pegawai untuk mengembangkan karir dalam suatu organisasi atau instansi.
5. Struktur dan iklim organisasi. Adanya kejelasan dalam pembagian tugas

dan wewenang dari masing-masing pegawai.

19



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

2.4.Indikator Stres Kerja

Menurut Robbins (2006) yaitu :

1. Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan

seseorang.s

pada organisasi.

orgnisasi yang

1. isi peke e dan jadwal bekerja
2.
3. Faktor interpersonal seperti kerjasama antar teman dan hubungan dengan

pimpinan
4. Perkembangan karier meliputi : promosi jabatan yang lebih rendah dari
kemampuannya, promosi jabatan yang lebih tinggi dari kemampuannya,

keamanan pekerjaan

20
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5. Struktur organisasi, antara lain : struktur yang kaku dan tidak bersahabat,

pengawasan dan pelatihan yang tidak seimbang, keterlibatan dalam

membuat keputusan.

2.5.

Ikan setiap
orang sebagai | erjalye i , dengan perannya
di dalam ins apat _ ﬂ )rang pegawai
pada sebua si haru ‘a' arana sebagai
penunjang ’

Rini a dari sebuah
organisasi adalal erja. Tanpz ‘indlibse ua bagi sasi tidak akan
mencapai tujue ereka. Ki oahan evaluasi bagi
atasan.

jaan yang dicapai
seorang pegawai tugas yang diberikan

yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai
sesuai dengan perannya dalam instansi. Kinerja pegawai merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam upaya instansi untuk mencapai tujuannya.

Menurut Robbins (2006), kinerja merupakan pencapaian yang optimal
sesuai dengan potensi yang dimiliki seorang pegawai merupakan hal yang selalu

menjadi perhatian para pemimpin organisasi. Kinerja ini menggambarkan sejauh

21
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mana aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas dan berusaha dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan.

Eddy Sutrisno (2010 : 172) menyimpulkan bahwa kinerja pegawai diukur

2.6.

Suatu inst uke ilaian kinerje 1*‘ [ ’ alasan pokok,
yaitu : (1) ajer memerluka Z @ a pegawai pada
SDM di masa
yang akan da 2 j i emungkinkan untuk

membantu  pe erbaiki pekerjaan,

pegawainya.
Tujuan penilaian kinerja atau prestasi kinerja pegawai pada dasarnya meliputi :
1. Untuk mengetahui tingkat prestasi pegawai selama ini.
2. Pemberian imbalan yang serasi, misalnya untuk pemberian kenaikan gaji
berkala, gaji pokok, kenaikan gaji istimewa, insentif uang.
3. Mendorong pertanggung jawaban dari pegawai .

4. Untuk pembeda antar pegawai yang satu dengan yang lain.

22
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5. Pengembangan SDM yang masih dapat dibedakan lagi ke dalam :

a) Penugasan kembali, seperti di adakannya mutasi atau transfer, rotasi

pekerjaa.

kinerja sebaga
1. Ked
Penilaian d dan melakukan

pekerjaan s

2. Kreat

pengukur pertanggung jawaban, maka dasar untuk pengambilan keputusan
kenaikan gaji atau upah, promosi dan penugasan khusus sebagainya adalah
kualitas hasil pekerjaan yang bersangkutan.

4. Pengembangan
Jika standard dan sasaran digunakan sebagai alat untuk keperluan pengembangan,

hal itu mengacau pada dukungan yang diperlukan pengembangan, hal itu

23
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mengacu pada dukungan yang diperlukan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan

mereka. Dukungan itu berupa pelatihan, bimbingan atau bantuan lainnya.

Menurut Agus Sunyoto (1999:1) dalam A.A Anwar Prabu Mangkunegara

1. M gkat yenoertian : : 2 persyaratan

2. sehingga mereka
3. kan keinginan
adap Kkarier atau
4.
2.7.

a. Personal factor, ditunjukan o ngkat keterampilan, kompetensi yang
dimiliki, motivasi dan komitmen individu.

b. Leadership factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan, dan
dukungan yang dilakukan manajer dan team leader.

c. Team factors, ditunjukan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh

rekan sekerja.

24
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d. System factors, ditunjukan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang
diberikan organisasi.

e. Contextual/situational factors, ditunjukan oleh tingginya tingkat tekanan

gan internal dan.e

a. Kualitas : eg : gan dengan

kondisi fisik

Sarana pe al ya erk d gkungan kerja
keselamatan kerja, kesehata sarana i) dan hal-hal
( a

yang berh gan de teras ) jaminan sosial,

keamanan k

Menurut Hennry ‘Simama ] perfomance) dipengaruhi oleh

tiga faktor, yaitu :
a) Faktor individual yang terd
1) Kemampuan dan keahlian
2) Latar belakang
3) Demografi
b) Faktor psikologis yang terdiri dari :
1) Persepsi

2) Attitude

25
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3)
4)

5)

Personality

Pembelajaran

Motivasi

1)

2)

3) Penghar

4) Str

5) Job
2.8.
Untuk me aka harus ada
pengukuran . : r ' penilaian atas
keberhasilan & , agia /kebijaksanaan sesuai
dengan dan tuj ’ dkan misi dan visi
intansi.

Dikutip dari buku pat beberapa unsur yang di

1.

2.

Kecakapan dalam bekerja baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan.

Kemampuan dalam mengambil  keputusan dalam keadaan-keadaan
tertentu.

Intensif terhadap kemampuan tenaga kerja dalam menciptakan hal-hal

dalam mensukseskan pekerjaannya.

26
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5. Disiplin dalam mematuhi peraturan yang ada dalam mengerjakan
pekerjaan sesuai dengan intruksi.

6. Bertanggung jawab atas pekerjaan dan hasil kerja.

10. Ke an, “kemar 3 r memotivasi

2.9.

Indikator ya : n pengukuran ki Sing-masing instansi

berbeda-bed i antung dari pendekatan va n oleh instansi.
Menurut wi
1.

2.

5. Inisiatif

6. Ketelitian

7. Kepemimpinan
8. Kejujuran

9. Kreatifitas

27
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Dikutip dari buku Wibowo (2016: 86) terdapat tujuh indikator kinerja :

1. Tujuan, merupakan seseuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai

6. Motif, merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk
melakkukan sesuatu.
7. Peluang
Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan prestasi kerjanya.

Terdapat dua faktor yang menyumbangkan pada adanya kekurangan kesempatan

28
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untuk berprestasi yaitu ketersediaan waktu dan kemampuan untuk memenuhi

syarat.

Sedangkan menurut (Herman, 2016) mengemukakan bahwa kinerja

a.
b an kegiatan
rencana o
Ketepatan wakit esaian pe A D€ esuaian waktu
yang dibut
2.10. Hu

ai? Hubungan
antara stres rva berbentuk U
terbalik (inve iﬁ wai rendah. Pada
kondisi ini t berlebihan akan
menyebabkan pegawa ) { arena tidak mampu lagi

teratasi pasti berpengaruh terhadap prestasi atau kinerja pegawai. Hanya saja
dalam kaitan ini ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian. Pertama,
kemampuan mengatasi sendiri stres yang dihadapi tidak sama pada semua orang.
Ada orang yang memiliki daya tahan tinggi menghadapi stress dan oleh karenanya
mampu menghadapi sendiri stres tersebut. Sebaliknya, tidak sedikit orang yang

daya tahan dan kemampuannya menhadapi stres rendah. Yang jelas ialah bahwa

29
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stres yang tidak teratasi dapat berakibat pada apa yang dikenal dengan “burnout”
suatu kondisi mental dan emosional serta kelelahan fisik karena stres yang

berlanjut dan tidak teratasi. Jika hal ini terjadi, dampaknya terhadap prestasi kerja

akan bersifat negati

&

'ﬂ-h ﬁ es dapat sangat
'

an sal (dy unctional) atau
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2.11. Penelitian Terdahulu
Tabel 1. 3
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Pene Hasil
Peneliti Penelitian
1. | Usailan | ‘;ﬂ'h Hasil penelitian
Oemar * menunjukkan bahwa
(2017) eg pengaruh stres kerja
g'.# 3 terhadap kinerja
M ' pegawai
ﬁ:‘ al menunjukkan adanya
o, ﬂ' korelasi yang bersifat
= ’ kuat (79,1%) dan
= .
= positif dan pengaruh
= “ yang signifikan
S = terhadap kinerja
— ’ pegawai Dinas
= ’ Pendapatan,
o Pengelolaan
. ’ Keuangan dan Aset
= ' Daerah Kabupaten
> ’ Musi Banyuasin.
=
wn
-5' "
7 '
;
2. | Tri Wartono | Pengaruh Stres Deskriptif Hasil penelitian
(2017) Terhadap Kinerja menunjukan terdapat

Pegawai Pada
Pegawai Majalan
Mother and Baby

tingkat stres
kerja (X) dan
kinerja pegawai
(YY) pada
Majalah And
Baby, dan
apakah terdapat
pengaruh
signifikan antara
stres kerja
terhadap kinerja

pengaruh yang
signifikan yang sangat
kuat atau positif antara
stres kerja terhadap
Kinerja pegawai yang
ditunjukkan dengan
koefisien korelasi
sebesar 0,880 dan
koefisien determinasi
77,44%. Hal ini berarti
stres kerja
mempengaruhi Kinerja
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Riandy
(2016)

2.12.

Kerangka Penelitian

pegawai pada
Majalah Mother
And Baby.

sebesar 77,44%
sisanya sebesar
22,56% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain

Hasil penelitian
menunjukkan
menunjukkkan bahwa
stres kerja
mempengaruhi kinerja
kaeyawan PT Borneo
Laboratium Inspeksi
dan Surveyor Service
di Samarinda, sebesar
51.3% signifikan
terhadap Kkinerja
pegawai PT Borneo
Laboratium Inspeksi
dan Surveyor Service
di Samarinda.

Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian terdahulu, maka struktur penelitian

dapat di buat sebagai berikut :

Stres Kerja

Kinerja Pegawai

(X)

(Y)
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Variable independen Variable dependen

2.13. HIPOTESIS

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian
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METODE PENELITIAN

Variabel Skala
EX Likert
*+ Stres merupakan suatu
- kondisi ketegangan ya
E'berpengaruh terhadap ‘l
-emosi, jalan pikiran da "
T'kondisi fisik seseorang
E!
E
=
3. Diskusi
4. Nasehat
Kinerja mendefinisikan 1. Kuantitas 1. Kehadiran Likert
sebagai perbandingan 2. Waktu kerja
hasil yang dicapai 3. Jumlah kerja
dengan peran serta 4. Kecepatan kerja
tenaga kerja persatuan 5. Target kerja
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( Mangkunegara 2005:9) 2. Kualitas 1. Pengetahuan kerja

2. Keahlian kerja

3. Tanggung jawab

4. Kerjasama
33.
1.
Menurut 'Sug alah 'wilaya sasl yang terdiri
atas obyekls 3 amy d are Stik tertentu yang
ditetapkan ntu aje : simpulannya.
Populasi pa : an ini adalah pe ai an dan Penegakan
Hukum LH
2.
Sampel ada i oleh populasi
(Sugiyono, 2 dalam penelitian
ini yaitu deng . Dimana metode
sensus merupaka ggota populasi yang

3.4, Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi 2 yaitu :

1. Data primer
Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh dari sumber secara

langsung tanpa melalui media perantara. Dalam penelitian ini merupakan data
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primer yang bersumber langsung dari responden Balai Pengaman dan Penegakan
Hukum LHK Seksi Wilayah 11 Pekanbaru.

2. Data sekunder

jawaban kepada responden dengan tujuan penelitian.

3.6. Metode dan Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis mengunakan dua metode yaitu :
a. Analisis deskriptif
Dalam penelitian ini penulis mengunakan analisis deskriptif untuk mengumpulkan

kuesioner yang didapat pada Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK
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Seksi Wilayah Il untuk di presentasikan secara rata-rata dan diambil kesimpulan
untuk menerangkan karakteristik pada responden dan menggunakan skala likert

pada variabel penelitian ini.

Analisis

tingkat kevalidan dari instrumen kuisioner yang digunakan dalam pengumpulan
data. Uji validitas dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji
tingkat keandalan. Keabsahan (kebenaran) dari kuisioner (angket) dan untuk
mengetahui sejaun mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam

melakukan fungsi ukurnya. Instrument dikatakan valid berarti menunjukkan alat
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ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan
untuk mengukur apa yang harusnya diukur.

2. Uji Reabilitas

Menurut angkaian pengukuran

dinyatakan re Jad ' ang konsisten.

Uji reabili mana hasil

pengukuran dua atau lebih

peneliti dala u peneliti sama

an taraf signifikan

dependen atau variabel terikat yang biasa diberi notasi Y. Regresi linear sederhana

mengikuti persamaan dibawah ini .

Y=a+hbX

Dimana :

Y = merupakan variabel terikat (Kinerja pegawai)
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X = sebagali variabel bebas (stres kerja)

a = konstanta

b = koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan .

—
—--

Hh

I

et
| o |

Koefisien determinasi . ak 1g menyatakan besar kecilnya
. LIX S

sumbangan variabel X terhadap an dengan rumus koefisien

determinan sebagai berikut :

KP = r* x 100%
Keterangan :
KP = Besarnya Koefisien Penentu (Determinan)

r = Koefisien Korelasi
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5. Ujit
1. Jika nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel, t hitung > t tabel hal ini

menunjukkan bahwa variabel independent ( Stress Kerja ) secara bersama-sama

en ( Kinerja Pegawai).

t aria deps
L3 S8 Sl )
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN

unit pelaksana teknis dibida ngama da ] lingkungan

hidup dan keht ' da diba ngjawab kepada

Pengamanan dan Pen 03 anakan kegiatan
penurunan gangge aman gkungan hidup dan

kehutanan.

5.2. j i t Ba egakan Hukum LHK

Direktoral Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan
merupakan unsur pelaksana pada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia.

Direktoral Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan

menjadi salah satu unit tugas di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,

41



Direktoral Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan
dibentuk pada awal juli 2015. Lima tahun sejak dibentuknya satuan unit kerja ini,
sedikit banyak telah memberikan andil positif dalam menjaga kualitas lingkungan
hidup dan keberlanjutan pengelolaan hutan_menjadi lebih kuat. Peran unit kerja
Direktoral Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan di
dalam Kementerian Lingkungan-Hidup dan Kehutanan merupakan sebagai unit
kerja pendukung yang cenderung bersifat reponsif” dalam membangun dan
melestarikan lingkungan hidup dan kehutanan diseluruh wilayah indonesia.

Menjadi gerbang terakhir dalam satuan kerja Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, Direktoral Jenderal Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan
Kehutanan senantiasa mendukung melalui penegakan hukum secara tegas dan
konsisten dalam ranah lingkungan hidup dan kehutanan demi tercapainya

Indonesia yang maju, berdaulat, mandiri, dan berkpribadian getong royong.

Pada tahun 2016, sesuai dengan peraturan Menteri
P.15/MenLHK/Setjen/OTL.0/1/2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pengamanan dan Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
dibentuklah lima Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK (Balai
GAKKUM).

Pembentukan kelima balai ini bertujuan untuk menunjang pelaksanaan tugas dan
fungsi Ditjen GAKKUM LHK di seluruh wilayah kepulauan Republik Indonesia.
Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum Lingkungan Hidup dan Kehutanan

merupakan unit pelaksana teknis di bidang pengamanan dan penegakan hukum
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lingkungan hidup dan kehutanan yang bernaung dibawah Ditjen GAKKUM LHK

dan bertanggungjawab kepada Dirjen GAKKUM LHK.

Kelima balai ini tersebar dengan cukupan wilayah Sumatera, Wilayah

Kalimantan, Wilayah Sulawesi,.\Wilayah Jawa, Bali & Nusa.Tenggara, serta

Wilayah Maluka & Papua.

5.3.

Struktur Kelembagaan

Kedudukan dan Susunan Organisasi

Direktoral Jenderal

PENEGEKAN HUKUM
LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN
SEKRETARIAT DIREKTORAL
JENDERAL
Direktorat Direktorat Direktorat Direktorat
PENCEGAHAN PENGADUAN, PENEGAKAN PENYELESAIAN
DAN PENGAWASAN, SENGKETA
HUKUM
PENGAMANAN DAN LINGKUNGAN
PIDANA
HUTAN PENGENAAN HIDUP
SANKSI
Balai i Balai Gakkum
Balai Gakkum Balai Gakkum Balai : u
LHK Gakkum LHK Gakkum LHK
LHK LHK
SUMATERA KALIMANTAN MALUKU
JAWA BALI SULAWESI PAPUA
NUSA 4
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Sekretariat Direktorat Jenderal Penegakan Hukum LHK :

1. Bagian Program dan Evaluasi

e

Subbagian Program dan Anggaran

1.

a. Seksi Pengaduan Lingkunga

b. Seksi Pengaduan Kehutanan

2. Subdirektorat Pengawasan Penataan

a. Seksi Penataan Bidang Sumber Daya Alam

b. Seksi Penataan Bidang Industri, Prasarana, dan Jasa

3. Subdirektorat Penerapan Sanksi Administrasi

a. Seksi Penerapan Sanksi Administrasi Bidang Sumber Daya Alam
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b. Seksi Penerapan Sanski Administrasi Bidang Industri, Prasarana dan jasa.

Direktorat Penyelesaian Sengketa Lingkungan Hidup (PSLH)

Pengadilan
a. PSLH

b.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristi

pegawai : ala amana : “f LHK Seksi
Wilayah Il Pe erik : ntang | as-responden yang

terdiri dari

—

Sumber : Hasil Pengel @

Dari data tabel d

€, o _
5 dapa at ba responden penelitian ini di
Gqa

dominasikan oleh laki-laki yang be 31 responden (68,9), sedangkan untuk
responden perempuan hanya 14 responden (31,1), maka jumlah pegawai laki-laki
di kantor Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah Il lebih

banyak dibandingkan dengan pegawai perempuan.
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Tabel 5. 2

Responden Berdasarkan Umur

Klasifikasi Tingkat Frekuensi Presentase

Umur

20-29

responden erusi )tz : orang dengan

presentase 3

Responden Berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase
S2 1 2.2
S1 31 68.9
Diploma 3 5 11.1
SMA/SMK 8 17.8
Total 45 100.0

Sumber : Hasil Pengelolaan Data 2021
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Berdasarkan table 5.3 diatas, dapat dilihat bahwa responden dengan
tingkat Pendidikan S2 sebanyak 1 orang dengan presentase 2.2, responden dengan

tingkat Pendidikan S1 sebanyak 31 orang dengan presentase 68.9, responden

dengan tingkat Per ' engan presentase 11.1

S N naawtth

-
‘Hi

Jika r-nitung > r-tavel maka dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r-nitung < r-tanet maka

dinyatakan tidak valid.
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Tabel 5. 4
Hasil Uji Validitas

Variabel Item Ihitung Itabel
X1 0.754

Keterangan
Valid
Valid

dan hasil uji

dilanjutkan.

5.3 Uji Reabilitas
Menurut Sugiyono ( 2011 :

eabilitas adalah serangkaian pengukuran
atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang
dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang. Suatu pengukuran dapat

diandalkan apabila memiliki koefisien Cronbach Alpha sama atau lebih dari 0,60.
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Tabel 5.5
Hasil Uji Reabilitas

No Variabel Reabilitas Cronbach’s Keterangan
Coeficient Alpha

1. Realibel

2 Realibel
Dapat dili
(X) sebesa alpha va ' 832 lebih
besar dari
5.4 Analisis Des if Variabel Stress Kerj Ja Pegawai
Balai Keamanan dz akkar m LHK Seke ayah 11 Pekanbaru
- Riau

Tanggapan Res - ang Beba a kan Pada Pegawai
No
Presentase (%)
1 Sangat Setuju_ 35,6%
2 Setuju 51,1%
3 Kurang Setuju 4,4%
4 Tidak Setuju 8,9%
5 Sangat Tidak Setuju -
Jumlah 45 100.0%

Sumber : Hasil Pengelolaan Data 2021.

Berdasarkan tabel 5.6 diatas, dapat diketahui dari 45 orang responden
menyatakan tanggapan tentang pegawai terhindar dari stress kerja karena beban
kerja yang diberikan terasa adil dan wajar. Responden yang memberikan jawaban

Sangat Setuju sebanyak 16 orang (35,6%), responden yang memberikan jawaban
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Setuju sebanyak 23 orang (51.1%), responden yang memberikan jawaban Kurang

Setuju sebanyak 2 orang (4,4%), responden yang memberikan jawaban Tidak

Setuju sebanyak 4 orang (8.9%) dan responden yang memberikan jawaban Sangat

responden memberi jawaban setuju dengan presentase 46,7%, 3 orang responden
memberi jawaban kurang setuju dengan presentase 6,7% dan 1 orang responden
memberi jawaban tidak setuju dengan presentase 2,2%. Maka dapat disimpulkan
sebagian besar 21 responden atau 46,7% menyatakan setuju yang artinya bahwa
pegawai pada Kantor Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi

Wilayah Il dapat sepaham dengan satu sama lain. Sepaham yang dimaksud dalam
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penelitian ini adalah adanya persamaan suatu prinsip atau pengertian seseorang
terhadap sesuatu sehingga mengurangi selisih paham atau konflik dengan rekan

kerja ataupun atasan.

g
L=

b

No F=l
g
1 -
2 =
3 p
1 A
5 &
r A
Sumber : H =
=
7
dengan pre ‘

apabila sebaliknya instansi selalu akan waktu kerja pegawai terutama
pada saat istirahat dan pulang kerja untuk mengadakan suatu pertemuan atau hal-
hal yang berhubungan kerja tanpa menghitung waktu yang terpakai secara tidak

langsung instansi telah mengambil hak pegawai secara paksa .
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Tabel 5. 9

Tanggapan Responden Tentang Peralatan Kerja Yang di Sediakan
Memadai dan Membantu Menyelesaikan Pekerjaan Pegawai

No | Jawaban Responden Frekuensi

Presentase (%)

33,3%

pada Kant

Pekanbaru-

pegawai.

Tabel 5. 10

Tanggapan Responden Tentang Balas Jasa Yang di Terima Terasa Adil

No | Jawaban Responden Frekuensi
Presentase (%)
1 Sangat Setuju 18 40,0%
2 Setuju 24 53,3%
3 Kurang Setuju 3 6,7%
4 Tidak Setuju - -
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5 Sangat Tidak Setuju -

Jumlah 45 100.0%

Sumber : Hasil Pengelolaan Data 2021

responden
yang artin

LHK Seksi

Bertentangan

No
Presentase (%)
1 Sangat Sesuai . | 51,1%
2 Sesuai 31,1%
3 Kurang Sesuai 6,7%
4 Tidak Sesuai 8,9%
5 Sangat Tidak Sesuai 1 2,2%
Jumlah 45 100.0%

Sumber : Hasil Pengelolaan Data 2021

Dari tabel 5.11 diatas dapat diketahui 23 orang responden memberi
jawaban sangat sesuai dengan presentase 51,1%, 14 orang responden memberi
jawaban sesuai dengan presentase 31,1%, 3 orang responden memberi jawaban

kurang sesuai dengan presentase 6,7%, lalu 4 orang responden memberi jawaban
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tidak sesuai dengan presentase 8,9% dan 1 orang responden memberi jawaban
sangat tidak sesuai dengan presentase 2,2%. Maka kesimpulan dalam tanggapan
tersebut responden dominan menjawab sangat sesuai yang artinya karyawan

merasa puas dan idang pekerj iberikan atasan .

an ' an RekKan
Tang &gga&ﬁﬁ%uﬁ{aﬂmfﬁ%n Rek

No |Ja n u
sentase (%)

1 San 53,3%
2 Seri 20,0%
3 Kadang- n — = 5 4,4%
4 Tidak Seri - - >~ 22,2%
5 Tidak Per ali 1= -

Jum — s = 100.0%

Sumber ; ng

o : Y

Berda ﬁfmap& i hasil tanggapan
responden yait e sebesar (53,3%)
yang menyatakan ng menjawab sering
sebanyak 9 orang dengan tingk ,0%), dan 2 orang dengan

tingkat presentase sebesar (4,4 adang-kadang , kemudian 10 orang
responden dengan tingkat prsentase sebesar (22,2%) yang menjawab tidak sering.
Maka dapat disimpulkan untuk tanggapan responden tentang kesulitan
komunikasi adalah sebanyak 24 orang. Komunikasi adalah salah satu hal yang

sangat penting untuk tercipta nya tujuan instansi dan untuk melancarkan suatu

pekerjaan pegawai.
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Tabel 5. 13

Tanggapan Responden Tentang Mengerjakan Pekerjaan Yang Teralu
Banyak Sehingga Tidak Sempat Beristirahat

No | Jawaban Responden Frekuensi
Presentase (%)
1 24,4%
2
3
4
5 :

‘ “I responden 20
mengenai ‘ ﬂ akan pekerjaan
yang terlal % spon “dengan presentase
24,4% men , esentase 33,3%
menjawab 3 ﬁ njawab kadang-
kadang, kem

sering mengalami tidak sempat beristirahat dikarenakan pekerjaan yang terlalu
banyak. Hal ini tentu tidak boleh di acuhkan oleh atasan karena apabila sering
terjadi maka akan mengurangi kinerja pada pegawai. Oleh karena itu hendaknya

atasan dapat terus mengevaluasi hasil pekerjaan pada pegawai.
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Tabel 5. 14

Tanggapan Responden Tentang Persaingan Kerja

No | Jawaban Responden Frekuensi
Presentase (%)
1 24,4%
2 53,3%
3
4
5

presentase

presentase 6

masing baik secara individu T npok, tentunya untuk membangun

pekerjaan yang semakin baik.

Semakin baik siklus kerja yang dilaksanakan oleh pegawai maka

berdampak baik juga bagi suatu organisasi instansi .
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5.5 Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Stress Kerja

Tabel 5. 15

RekapitulasisTanggapan Responden Te

g Stress Kerja

No. den
. Jumlah
1 |Pe it -
stre rena) b @4
kerj ri
adil
t 0 196
2 | Pegawali t ar 0
stress d -
memiliki ik ‘o
atasa ' 1
0 - WSS 00 195
3 | Pega a tepa ot - 21
ot 9 84 177
4 | Pegawa I - 15
stress ke AN - A
peralatan Kerj
disediaka
memabantu - |®
pekerjaan
Nilai Bo 96 75 188
5 | Pegawai terhindar st - - 24 18
kerja karena balas jasa
yang diterima terasa adil
Nilai Bobot - 9 96 90 195
6 | Peran yang diterima 1 4 3 14 23
diinstansi ini sering
bertentangan dengan satu
sama lain
Nilai Bobot 1 8 9 56 115 189
7 | Pegawai kesulitan - 10 2 9 24
berkomunikasi dengan
rekan sekerja dalam
organisasi/instansi
Nilai Bobot - 20 6 36 120 182
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8 | Saat mengerjakan 5 10 4 15 11
pekerjaan yang terlalu
banyak, pegawai tidak
sempat beristirahat

Nilai Bobot 5 20 12 60 55 152

9 | Persaingan Kerjg

178

1.652

variabel stres Ja Ba : LHK Seksi
Wilayah Il Peke Riau adalah se ) dapat diketahui

nilai terting

Skor Maksimal—Skor Minimal _ 2.025—405

=324

Skor 5

Untuk mengetahui tingkat kategori mengenai variabel stress kerja pada
Kantor Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah 1l

Pekanbaru-Riau, maka dapat ditentukan dibawah ini :
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Sangat Baik :1.702 — 2.025

Baik : 1.578 —1.701

Kurang Baik : 1.05

Seksi Wilayah anba _ . Krite ) Ja mensi Stress Kerja

berada pada kate - Jan ni : 8 -1.701

5.6 Analisis Kinerja Pe 3al C enegakan Hukum
LHK Seksi

Tanggapan Dengan Target
No

Presentase (%)
1 Sangat Setuju 40,0%
2 Setuju 51,1%
3 Kurang Setuju 3 6,7%
4 Tidak Setuju 1 2,2%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 45 100.0%

Sumber : Hasil Pengelolaan Data 2021

Berdasarkan tabel 5.16 diatas mengenai hasil kerja tidak sesuai dengan
target kerja yang ditetapkan bahwa sebanyak 18 orang responden dengan

presentase 40,0% memilih pernyataan sangat setuju, sebanyak 23 orang responden
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dengan presentase 51,1% memilih pernyataan setuju , kemudian 3 orang
responden dengan presentase 6,7% memilih pernyataan kurang setuju, dan 1

orang responden dengan presentase 2,2% memilih pernyataan tidak setuju.

tenggat w

melewati be

150 L) Bkl

i Dengan

g;ﬁ.\‘%

No
1 Presentase (%)

1 33,3%

2 62,2%

3 4,4%

4 -

5 -

100.0%

Berdasarkan tabel 5.17 di atas dapat diketahui tanggapan responden
tentang pegawai mampu menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan atasan
sesuai dengan kuantitas dan jumlah yang telah ditetapkan. Pada Kantor Balai
Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah 1l sepakat 45 pegawai,
15 responden dengan presentase 33,3% memilih sangat sesuai, 28 responden

dengan presentase 62,2% memilih sesuai, 2 responden dengan presentase 4,4%
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memilih kurang sesuai. Maka dapat di simpulkan bahwa pernyataan tentang
pegawai mampu menyelesaikan setiap pekerjaan sesuai dengan kuantitas atau

jumlah yang telah ditetapkan kepada pegawai adalah sesuai yang berjumlah 28

pegawai.

intruksikan

intruksi-in

kerja yang

A=) E )

d
-
-
=
o
@
)

al yang Tepat

o

Presentase (%)

55,6%

33,3%

8,9%

2,2%

Jumlah 100.0%

Sumber : Hasil Pengelolaan Data 202

Berdasarkan tabel 5.18 di atas dapat diketahui hasil tanggapan responden
bahwa sebanyak 25 responden dengan presentase 55.6% menjawab sangat setuju ,
15 responden dengan presentase 33.3% menjawab setuju sedangkan 4 responden
dengan presentase 8.9% menjawab kurang setuju dan 1 responden dengan

presentase 2.2% menjawab tidak setuju. Maka dapat di simpulkan mengenai
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tanggapan tanggapan responden tentang ketepatan dalm bekerja yang berbeda-
beda sehingga mereka bisa menyelesaikan tugas tepat waktu. Pegawai bekerja

dengan tepat waktu dan telah mencapai target instansi tentunya akan

mempengaruhi wai itu i rja akan meningkat
dengan isei r waktu.
S
‘E‘-—quapbel Lng
oW Ry |
Tangg n n ktu Sesuai
No | Jaw
sentase (%)
1 San - - 48,9%
2 Setu - = s 40,0
3 Kura =1 1= 6,7%
4 Tida — == 4.4%
5 Sangat Tidak Setuju -
Juml 100.0%
Sumber : Hasil P laan
o D
SKANBAR |
Pada t ui ba al tentang datang
dan pulang tep r I Pengamanan dan
o L]
Penegakan Hukum anyak 45 pegawai, 22
pegawai (48.9%) memilih tuju, ai (40.0%) memilih setuju, 3

pegawai (6.7%) memilih kurang setuju dan 2 pegawai (4.4%) memilih tidak
setuju. Maka dapat ditarik kesimpulan pada tanggapan responden tentang pegawai
dating dan pulang tepat waktu pada Kantor Balai Pengamanan dan Penegakan

Hukum LHK Seksi Wilayah 11 yaitu sangat setuju sebanyak 22 pegawai.

Pegawai yang datang dan pulang tepat waktu adalah pegawai yang

mempunyai sikap disiplin dan patut dicontoh. Pegawai yang tidak bisa patuh
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dalam peraturan kantor seperti tidak tepat waktu dalam dating dan pulang wajib

diberikan sanksi dan teguran.

Tabel 5. 20

No
1
2
3
4
5
Sumber

pegawai pada
Kantor Bal dan.. Pe | g i Wilayah I
Pekanbaru 5 orang. Yang
mengatakan e (62.2%), yang
mengatakan b yang mengatakan
cukup baik berju adi dapat disimpulkan
mayoritas responden erja sama antar pegawai

dengan baik ialah sangat baik. Ha kaan kerja sama antar pegawai dapat

menyelesaikan pekerjaan dengan baik .

Tabel 5. 21

Tanggapan Responden Tentang Selalu Berinisiatif Dalam Melakukan
Pekerjaan Tanpa Disuruh Pimpinan

No | Jawaban Responden Frekuensi

Presentase (%)
1 Sangat Setuju 24 53,3%
2 Setuju 18 40,0%
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3 Kurang Setuju 3 6,7%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 45 100.0%

Sumber : Hasil Pengelolaan Data 2021

berjumlah

presentase

40.0% seds

No | Jawaban Responden Frekuensi
Presentase (%)

1 Sangat Setuju 31 68,9%

2 Setuju 13 28,9%

3 Kurang Setuju 1 2,2%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 45 100.0%

Sumber : Hasil Pengelolaan Data 2021
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Berdasarkan tabel 5.22 dapat di ketahui mengenai pegawai pada Kantor Balai
Pengamanan dan Penegkan Hukum LHK Seksi Wilayah Il Pekanbaru selalu

bekerja dengan baik untuk memperoleh pengakuan berjumlah 45 orang yang

anggung jawab

No
Presentase (%)

1 53,3%

2 46,7%

3 Kurang Setuju -

4 Tidak Setuju -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 45 100.0%

Sumber : Hasil Pengelolaan Data 2021

Pada tabel di atas dapat diketahui tentang pernyataan pegawai yang
mempunyai tanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan instansi kepada

pegawai. Sebanyak 24 responden (53.3%) memilih sangat setuju , 21 responden
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(46.7%) memilih setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa pegawai merasa

bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan instansi.

Pegawai mempunyai tanggung jawab yang besar atas apa yang telah di berikan

menyatakan sangat setuju tentang adanya penilaian kerja untuk meningkatkan

kinerja pegawai, selanjutnya terdapat 16 responden dengan presentase 35.6%
mengatakan setuju yang artinya bahwa para responden setuju tentang penilaian
Kinerja yang isa memotivasi para pegawai untuk lebih optimal dalam
menjalankan tugas dan dengan adanya penilaian kinerja pegawai akan lebih

semangat dalam bekerja atau menjalankan tugas. Kemudian 4 responden dengan
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presentase 8.9% mengatakan kurang setuju dan 1 orang responden dengan

presentase 2.2% mengatakan tidak setuju.

5.7 Rekapitulasi Tan

an Responden Mengenai

Tabel 5.
i espo ja
ponden
EP\STTAS SL4 ariabel
No i 2 Jumlah
4 5
1 | Hasil S 23 18
targe itetap
92 90 193
2 | Hasil kerj g ngan- T g 28 15
kuantitas/j h .
diteta - »-
: - 112 | 75 191
3 | Ketep e pe H 15 25
tepat
Bobo 2 60 125 199
4 | Pegawal da 18 22
tepat waktul s NBA
I 72 110 193
5 | Pegawai 15 28
dengan bai
0 6 60 140 206
6 | Selalu berinisia a 3 18 24
melakukan pekerja
disuruh pimpinan
Nilai Bobot - - 9 72 120 201
7 | Bagi pegawai penghargaan sangat - - 1 13 31
penting dalam prestasi kerja
Nilai Bobot - - 3 52 155 210
8 | Pegawai mempunyai tanggung - - - 21 24
jawab dan komitmen dalam
bekerja
Nilai Bobot - - - 84 120 204
9 | Penilaian kinerja pegawai - 1 4 16 24
Nilai Bobot - 2 12 64 120 198
Total Nilai Robot 1.795

Sumber : Hasil Pengelolahan data, 2021
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Berdasarkan tabel 5.25 diatas mengenai rekapitulasi variabel kinerja pada
kantor Balai Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah 11

Pekanbrau-Riau dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar 1.795.

gai berikut :

Sangat Baik : 1.702 — 2.025

Baik : 1.578 — 1.701

Kurang Baik : 1.052 — 1.577

Tidak Baik : 730 — 1.053

Sangat Tidak Baik : 405 — 792
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Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden yang dapat dilihat pada

dimensi Kinerja kerja pada Balai Keamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi

Wilayah 11 Pekanbaru-Riau. Kriteria penilaian dalam dimensi Kinerja Kerja

(Constant)

Stress kerja

Sumber : Hasil Pengelolahan data

Sig.

, 767

,000

,000

Dari tabel di atas menunjukkan hasil yang diperoleh nilai constant sebesar

15,387, sedangkan stress kerja sebesar 0,663 dari hasil tersebut dapat dimasukkan

dalam persamaan regresinya sebagai berikut :

Y = a+bX+e

Y =15,387 + 0,663X
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Hasil persamaan diatas dapat diartikan constant sebesar 15,387 yang

artinya nilai konsistensi variabel Kinerja kerja 15,387 koefisien regresi X sebesar

0,663 yang menyatakan bahwa penambahan 1% nilai stres kerja maka Kkinerja

sehingga

Kinerja
diperoleh

variabel s

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the Estimate

,767°

,588

,579

2,616

a. Predictors: (Constant), Total_x

Sumber : Hasil Pengelolahan Data,2021
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan besarnya nilai korelasi R = 0,767. Dari
output tersebut diperoleh koefisien determinasi R*> = 0,588 yang memiliki

pengertian bahwa pengaruh variabel stres kerja terhadap kinerja kerja adalah

terhadap
suatu variabe

lain. Adap

a. Jika

b. Jika

Model t Sig.
1 (Constant) 4,883 ,000
Total_x 7167 7,836 ,000

Sumber : Hasil Pengelolahan Data, 2021

Berdasarkan hasil uji t diatas dapat diketahui bahwa t hitung sebesar 7,836
sedangkan t tabel sebesar (0,5 : 45) = 1,679. Karena t hitung (7,836) > dari t
tabel ( 1,679) dengan nilai signifikasi 0.00 < 0,05 maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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Kinerja pegawai karena nilai thitung > traner dan nilai signifikasi lebih kecil dari

0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima.

5.11 Pembahasan
Berdasarkan : eneliti 3 : ila sebelumnya

pernyataan ba av A € eban kerja yang
diberikan terasa adil dz ngan bobot ar 196:-'Namun demikian
pada variab a juga terdapat frekuensi rendah, dengan
pernyataan s

beristirahat . 3 egawai me ami, kele : erja karena tidak

menunjang kinerja. Kemudian bobot nilai yang paling rendah pada variabel
kinerja kerja sejumlah 191, bobot terendah ini terdapat pada hasil kerja tidak
sesuai dengan target kerja yang ditetapkan. Banyak responden yang menyatakan

setuju. Artinya pegawai setuju bahwa hal tersebut dapat mengurangi kinerja .
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan dan analisis yang_te mukakan, maka dapat

fa 115 )

n Hukum LHK
skor tertinggi

erja dan nilai skor

4. Dari hasil pengujian korelasi (r) menunjukkan adanya hubungan keeratan
variabel stres kerja terhadap kinerja yang kuat pada pegawai Kantor Balai
Pengamanan dan Penegakan Hukum LHK Seksi Wilayah Il dilihat dari
besarnya nilai koefisien korelasi sebesar 0,767 atau 76,7%.

5. Dari hasil pengujian koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai determinasi

sebesar 0,588 atau 58,8% nilai koefisien determinasi tersebut
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menunjukkan besarnya kontribusi yang diberikan pada variabel stres kerja
terhadap kinerja dan hubungan antara kedua variabel dalam kategori kuat.

6.2 Saran

erja dan komunikasi
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